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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan   

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa latihan speed leader memeberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kecepatan menggiring bola pada cabang 

olahraga sepak bola di SMA Negeri 2 Kota Gorontalo. Hal ini ditunjang dengan 

data dimana ada penurunan waktu atau peningkatan kecepatan menggiring bola 

pada pemain sepak bola Club Sepak Bola SMA N 2 Kota Gorontalo dimana pada 

saat pengambilan data awal atau pre tes rata-rata sebesar 17,327 dan pada saat 

pengambilan data akhir post tes rata-rata sebesar 15,908, jadi terdapat perbedaan 

selisih  rata rata atau disimbolkan dengan gain skor (d) sebesar 1,419. Gain skor 

sebesar 1,419 merupakan peningkatan kecepatan menggiring bola setelah diberikan 

latihan speed leader. 

Peningkatan ini sangat signifikan dimana secara statistik dapat dilihat pada 

nilai t hitung sebesar 5,04dan nilai t tabel sebesar 1.729. hal ini menjukan bahwa nilai 

t hitung > dari nilai t tabel atau 5,04> 1.729 dengan demikian hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh suatu bentuk latihan speed ladder dapat 

meningkatkan kecepatan menggiring bola pada cabang olahraga sepak bola di SMA 

Negeri 2 Kota Gorontalo. 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat didiajukan dari simpulan diatas ialah sebagai 

berikut: 

1. Kepada guru, atau pelatih olahraga disarankan menggunakan latihan speed 

leader khususnya pada permainan sepak bola, karena berdasarkan hasil 

penelitian ini, Latihan speed leader memiliki pengaruh terhadap kecepatan 

menggiring dalam cabang olahraga sepak bola pada club sepak bola di SMA N 

2 Kota Gorontalo. 
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2. Kepada pihak sekolah, agar lebih memerhatikan sarana dan prasarana olahraga, 

sehingga para siswa lebih terjamin penyaluran bakat dan minatnya didalam 

kecabangan olahraga 

3. Hasil dari sebuah latihan yang diterapkan tergantung dari sistematis dan 

berkesinambungannya latihan yang dilakukan dan selalu berprinsip pada beban 

latihan yang semakin lama semakin ditambah. 
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